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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Palembang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan serta salah 

satu kota terbesar di pulau Sumatera dan merupakan kota yang sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang cukup pesat. Jumlah penduduk Kota 

Palembang juga meningkat setiap tahunnya baik berdasarkan golongan umur 

maupun jenis kelamin. Pada tahun 2014 populasi remaja usia 

11-20 tahun di Indonesia mencapai 40.592.600 jiwa (Statistik Indonesia,2015) 

tercatat populasi remaja di Palembang telah mencapai sebanyak 433.600 jiwa atau 

28% dari penduduk kota. (Palembang dalam Angka 2015) 

Cukup besarnya antusiasme remaja di Kota Palembang terhadap perkembangan 

dunia olahraga, seni hiburan, edukasi, dan rekreasi dipengaruhi oleh keinginan 

mereka untuk berkreasi dan beraktifitas dibidang-bidang tersebut guna melepas 

stres dan menyegarkan kembali pikiran mereka setelah beraktifitas. Pola interaksi 

sosial menuntut remaja melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan dan 

sekitarnya, dengan perlahan remaja akan berteman dengan sebayanya kemudian 

membentuk kelompok sosial yang seringkali disebut dengan ‘komunitas’. 

Komunitas berasal dari bahasa latin yaitu communitas yang berarti “kesamaan”, 

(http://id.wikipedia.org). Menurut Loren O. Osbarn dan Martin H. Neumeyer 

(1984:54) menyatakan bahwa komunitas adalah “ a group of a people having in a 

contiguous geographic area, habing common centers interests and activities, and 

functioning together in the chief concern of life”. Dengan demikian komunitas 

merupakan suatu kelompokasosial yangadapatadinyatakan sebagai “masyarakat 

setempat”, suatu kelompok yang bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu 

dengan batas-batas tertentu pula, dimana kelompok itu dapat memenuhiakebutuhan 

hidup dan dilingkupi olehaperasaan kelompokaserta interaksiayangalebihabesar 

diantara para anggotanya. 
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Semakinabesaraperkembanganmminatmremajamdalam berbagai aspek kegiatan 

tersebut tidakmdiimbangi dengan adanya fasilitas yang memadai. Hal ini terlihat 

dengan belumatersedianya wadahmkhususayang menampung aktifitas olahraga, 

pengembangan seni, edukasimdan rekreasi yang selainmmenjadi sarana pendidikan 

juga sekaligusasaranaahiburan bagi para remaja. Fasilitas yangaada saat ini 

cenderung terpisah-pisah dan keberadaannya masih kurang memadai dalam 

menyediakan saranaaprasanaauntuk mendukung berbagai aktifitas remaja tersebut. 

Seiringadenganaperkembanganakotaidanimanusia yangihidup didalamnya, ruang 

publik yang menjadi suatu kebutuhan juga menjadi gaya hidup yang dijadikan 

masyarakat sebagai tempat untuk berkumpul dan berinteraksi dengan banyak orang 

sekitar, termasuk komunitas remaja di Palembang. Remaja Palembang pada 

umumnya berkelompok membentuk komunitas yang tersebar di ruang publik kota 

seperti Kambang Iwak, Benteng Kuto Besak, dan Jakabaring. Namun sayangnya 

potensi dan prestasi remaja dalam komunitas tidak ditunjang dengan ketersediaan 

ruang dan massa yang sesuai dengan kebutuhan aktivitas. Tidak Tersedianya wadah 

kegiatan yang jelas akan menyebabkan proses aktualisasi dan pencarian identitas 

diri tidak terwadahi dengan baik dan beresiko terjerumus dalam perilaku 

menyimpang atau kenakalan remaja (Hurlock, 1980) 

Atas dasar ini, maka dibutuhkan fasilitas yang mampu mewadahi dan 

menumbuhkan minat dan bakat serta keterampilan remaja Palembang, dan dapat 

membantu mereka untuk terus memiliki semangat yang baik dalam menghadapi 

masa depan. Perencanaan dan Perancangan Gelanggang Remaja di Palembang 

diharapkanmmampuamenampungmkegiatanmremajamsesuai minat dan bakat para 

remaja Indonesia, khusunya Sumsel. Selain itu juga, diharapkan dapat menjadi 

wadah tempat remaja Palembang bersosialisasi, bercengkrama, bahkan 

mengembangkan jiwa organisasi mereka, dimana para remaja secaramtidak 

langsung diarahkan kepada pengembanganapendidikan dan mentalnya. Sehingga 

membuat Gelanggang Remaja ini dapat menjadi sebuah fasilitasmyang 

representative dalam mengembangkan danmmewadahimkreatifitas remaja 

Palembang. 
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1.2 Permasalahan dan Persoalan 

Permasalahan dari Gelanggang Remaja Palembang antara lain : 

1. Bagaimana merancang Gelanggang Remaja di Kota Palembang untuk dapat 

mewadahi aktivitas remaja ke dalam sebuah sarana rekreasi dan edukasi 

yang bersifat sosial, cultural, edukatif dan rekreatif bagi penggunanya 

2. Bagaimana merencanakan suatu bentukan arsitektur yang didasarkan pada 

pendekatan Arsitektur Kontemporer? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1. Merancang Gelanggang Remaja di Kota Palembang untuk dapat mewadahi 

aktivitas remaja ke dalam sebuah sarana rekreasi dan edukasi yang bersifat 

sosial, kultural, edukatif dan rekreatif bagi penggunanya. 

2. MembuatakonsepaperencanaanmdanmperancanganmGelanggangmRemaja 

dengan menekankan pendekatan arsitektur kontemporermagarmdapat 

memperluasawawasan dan memacu semangat remaja dalamaberkreasiadan 

berkegiatan. 

 

1.4 Manfaat 

1. Secara Subyektif 

▪ Memenuhi salah satu persyaratan dalam menempuh Tugas Akhir sebagai 

ketentuan kelulusan sarjana Strata 1 (S1) pada Jurusan Arsitektur 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

▪ SebagaiapedomanadalamapenyusunanaLandasan Program Perencanaan 

dan Perancangan Arsitektur (LP3A). 

2. Secara Obyektif 

▪ Sebagai sumbangan terhadap perencanaan dan perancangan sarana 

aktifitas publik di Kota Palembang. 

▪ Sebagai sumbangan perkembangan ilmu dan pengetahuan arsitektural 

pada khususnya. 
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1.5 Ruang Lingkup 

Merancang Gelanggang Remaja Palembang yang mampu memfasilitasi berbagai 

macam kegiatan remaja dalam lingkup kegiatan olahraga, kesenian, hobi dan 

rekreasi agar dapat mengembangkan minat dan bakat serta kreatifitas para remaja 

sekaligus juga sebagai fasilitas umum yang bersifat  sosio-kultural dan edukatif 

dengan menerapkan pendekatan arsitektur kontemporer sehingga tercipta karakter 

pada objek rancangan. 

 

1.6 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan ini adalah sebagai 

berikut: 

- Metode deskriptif, yaitu dengan melakukan pengumpulan data yang ditempuh 

dengan cara : studi pustaka / studi literature, data yang diperoleh dari instansi 

terkait, wawancara dengan narasumber, observasi lapangan serta browsing 

internet 

- Metode dokumentatif, yaitu mendokumentasikan data yang menjadi bahan 

penyusunan penulisan 

- Metode komparatif, yaitu dengan mengadakan studi banding / studi kasus 

terhadap Gelanggang Remaja dari data data yang dikumpulkan. Kemudian, 

melakukan identifikasi dan menganalisa data sehingga mendapatkan gambaran 

yang cukup lengkap mengenai karakteristik dan kondisi yang ada, sehingga 

dapat tersusun suatu Landasan Program Perencanaan dan Perancangan 

Gelanggang Remaja Palembang 

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar sistematikaapembahasan dalam penulisan laporan Tugas Akhir 

sebagaimberikut: 

Bab 1 Pendahuluan 

Berisikan latar belakang, tujuan dan sasaran,  metode penulisan dan sistematika 

pembahasan yang mengungkapkan permasalahanasecaraagaris besaradalam 

menyusunaLandasan Program Perencanaan dan Perancangan. 
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Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Berisi tinjauan pustaka yang memberikan gambaran umum tentang Gelanggang 

Remaja dan remaja serta tinjauan preseden atau studi banding tentang bangunan 

Gelanggang Remaja. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Berisi pembahasan mengenai pentahapan kegiatan perancangan yang meliputi 

pengumpulan data penunjang perancangan dan analisa pendekatan tema dalam 

perancangan Gelanggang Remaja Palembang serta kerangka berpikir perancangan 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Berisi tentang kajian/ analisa perencanaan yang dilakukan terhadap kondisi 

lapangan, nilai estetis pada bangunan serta pola aktivitas pelaku kegiatan di 

Gelanggang Remaja Palembang. Analisa ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu 

analisa fungsional, analisa spasial, analisa kontekstual, analisa arsitektural, analisa 

struktur dan utilitas. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Membahas konsep yang akan diterapkan pada perancangan Gelanggang Remaja 

Palembang sehingga mempermudah penerapan pada gambar kerja yang meliputi 

konsep dasar serta konsep perancangan dengan pendekatan Arsitektur 

Kontemporer. 
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